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ABSTRAK

Untuk menganalisis kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analisis keuangan
memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipakai adalah rasio dan indeks, yang
menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang lainnya. Analisis rasio keuangan
merupakan interpretasi dari laporan keuangan untuk memperoleh informasi dan gambaran
perkembangan dan kondisi keuangan perusahaan yakni dengan menghubungkan perkiraan
neraca dengan laporan laba rugi tehadap satu dengan lainnya, yang memberikan gambaran
tentang sejarah perusahaan serta penilaian terhadap keadaan suatu perusahaan tertentu. Hal ini
berkepentingan bagi pemilik untuk mengetahui keamanan modal yang dikelola manajemen
sehingga memungkinkan untuk memperkirakan reaksi para calon investor dan kreditur untuk
memperoleh tambahan dana. Hal ini juga berkepentingan bagi kreditor untuk mengevaluasi
kredit yang diberikan. Rasio-rasio yang digunakan dalam menganalisa adalah rasio likuiditas,
rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas.

KATA KUNCI: Rasio keuangan, Kinerja keuangan, Analisa laporan keuangan

PENDAHULUAN

Tanpa data dan informasi yang akurat, setiap orang yang memerlukan informasi
keuangan dari suatu badan usaha akan mengambil keputusan yang salah dan tanpa arah.
Setiap pelaku usaha memerlukan informasi yang komprehensif dan akurat tentang
badan usaha yang dikelola atau yang diamatinya. Karena itu, informasi keuangan
merupakan kebutuhan mutlak setiap pelaku usaha.

Mengingat peran vital informasi keuangan bagi suatu perusahaan dan berbagai
pihak yang berkaitan dengan perusahaan tersebut, maka proses menyediakan informasi
keuangan harus dilakukan secara baik, sistematis dan aktual. Dari proses sistem
akuntansi tersebut, maka perusahaan membuat laporan keuangan sebagai sumber
informasi yang dibutuhkan bagi pihak yang membutuhkan untuk menganalisis laporan
keuangan tersebut. Untuk menganalisis kondisi keuangan dan prestasi perusahaan,
analisis keuangan memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipakai
adalah rasio dan indeks, yang menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan
yang lainnya.

Perseroan Terbatas (PT) Adhi Karya (Persero), Terbuka (Tbk) dan entitas anak

merupakan perusahaan yang bergerak dalam industri sektor Property, Real Estate dan
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konstruksi bangunan yang juga menyediakan informasi keuangan perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang akan diteliti oleh penulis adalah:

1. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan jika diukur berdasarkan rasio likuiditas,
rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas pada PT Adhi Karya
(Persero), Thk. dan entitas anak untuk periode tahun 2009 sampai dengan tahun
2013?

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi kinerja keuangan pada PT Adhi Karya
(Persero), Tbhk. untuk periode tahun 2009 sampai dengan tahun 2013?

Berdasarkan dengan uraian masalah yang dikemukakan, maka yang menjadi
tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan jika diukur berdasarkan
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas pada PT
Adhi Karya (Persero), Tbk. dan entitas anak.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan pada PT
Adhi Karya (Persero), Tbk. dan entitas anak.

KAJIAN TEORITIS

Akuntansi Kkini semakin banyak dipraktekkan dalam bidang ekonomi, agar
manfaat akuntansi dapat dirasakan, pengetahuan akuntansi tersebut harus diaplikasikan
dalam suatu perusahaan. Wujud aplikasi ini adalah pelaporan keuangan.

Laporan keuangan saat ini menjadi sumber informasi bagi pihak-pihak yang
berkepentingan antara lain manajemen, pemilik, kreditor, investor, dan pemerintah.
Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi keuangan
suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan
dalam mengambil keputusan.

Menurut Sutrisno (2013: 8-9) definisi laporan keuangan sebagai berikut:

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua
laporan utama yakni (1) Neraca dan (2) Laporan Rugi-Laba. Neraca adalah
laporan yang menunjukkan posisi keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu.
Laporan Rugi-Laba adalah laporan yang menunjukkan hasil kegiatan perusahaan
dalam jangka waktu tertentu.

Sedangkan menurut Sawir (2005: 2-3) Tujuan laporan keuangan adalah sebagai
berikut :
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1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, Kinerja serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh sebagian
besar pemakainya, yang secara umum mengggambarkan pengaruh keuangan
dari kejadian masa lalu.

3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan manajemen atau
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan
kepadanya.

Menurut Kasmir (2011: 104):

Laporan keuangan melaporkan aktivitas yang sudah dilakukan perusahaan dalam
suatu periode tertentu. Aktivitas yang sudah dilakukan dituangkan dalam angka-
angka, angka-angka ini akan dibandingkan antara satu komponen dengan
komponen lainnya. Setelah melakukan perbandingan, dapat disimpulkan posisi
keuangan suatu perusahaan untuk periode tertentu dan pada akhirnya kita dapat
menilai Kinerja manajemen periode tersebut. Perbandingan ini dikenal dengan
nama analisis rasio keuangan.

Menurut Wild, Subramanyam, dan Hasley (2005: 36): “Analisis rasio (ratio
analysis) merupakan salah satu alat analisis keuangan yang paling populer dan banyak
digunakan. Namun perannya sering disalahpahami dan sebagai konsekuensinya,
kepentingannya sering dilebih-lebihkan.”

Sedangkan menurut Kasmir (2011: 104) analisis rasio keuangan adalah: kegiatan
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi
satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen
dengan komponen dalam satu laporan keuangan.

Menurut Munawir (2007: 64):

Analisa ratio seperti halnya alat-alat analisa yang lain adalah “future oriented”,

oleh karena itu penganalisa harus mampu untuk menyesuaikan faktor-faktor yang

ada pada periode atau waktu ini dengan faktor-faktor di masa yang akan

datangyang mungkin akan mempengaruhi posisi keuangan atau hasil operasi

perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Margaretha (2005: 17) rasio adalah: “Perbandingan unsur-unsur/elemen-
elemen/pos-pos dari laporan keuangan.”

Sedangkan menurut Prastowo dan Juliaty (2008: 80) rasio adalah: “Merupakan
teknik analisis laporan keuangan yang paling banyak digunakan. Rasio ini merupakan
alat analisis yang dapat memberikan jalan keluar dan menggambarkan symptom (gejala-

gejala yang tampak) suatu keadaan.”
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Menurut Prastowo dan Juliaty (2008: 80): “Dalam hubungannya dengan
keputusan yang diambil oleh perusahaan, analisis ratio ini bertujuan untuk menilai
efektivitas keputusan yang telah diambil oleh perusahaan dalam rangka menjalankan
aktivitas perusahaannya.”

Menurut Margaretha (2005: 22) penganalisaan rasio keuangan ada beberapa cara,
diantaranya:

1. Analisis horizontal/trend analysis, yaitu membandingkan rasio-rasio keuangan
perusahaan dari tahun yang lalu dengan tujuan agar dapat dilihat trend dari
rasio-rasio perusahaan selama kurun waktu tertentu.

2. Analisis vertikal, yaitu membandingkan data rasio keuangan perusahaan
dengan rasio semavam perusahaan lain yang sejenis atau industry untuk waktu
yang sama.

3. The du pont chart berupa bagan yang dirancang untuk memperlihatkan
hubungan antara ROI, asset turnover dan profit margin.

Menurut Sutrisno (2013: 222): Ada dua pengelompokan jenis-jenis rasio
keuangan, pertama rasio menurut sumber dari mana rasio dibuat dan dapat
dikelompokkan menjadi:

1. Rasio-rasio Neraca (Balance Sheet Ratios)
Merupakan rasio yang menghubungkan elemen-elemen yang ada pada neraca
saja. Seperti current ratio, cash ratio, debt to equity ratio, dan sebagainya.

2. Rasio-rasio laporan Laba rugi (Income Statement Ratios)
Yaitu rasio yang menghubungkan elemen-elemen yang ada pada laporan laba-
rugi saja, seperti profit margin, operating ratio, dan lain-lain.

3. Rasio-rasio antar laporan (Inter Statement Ratios)
Rasio yang menghubungkan elemen-elemen yang ada pada dua laporan,
neracadan laporan laba rugi, seperti return-on investment, return on equity,
Asset turnover dan lainnya.

Sedangkan yang kedua jenis rasio menurut tujuan penggunaan rasio yang
bersangkutan. Rasio-rasio ini dapat dikelompokkan menjadi:

1. Rasio likuiditas atau liquidity ratios
Rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar hutang jangka pendekknya.

2. Rasio leverage atau leverage ratios
Rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh aktiva
perusahaan dibiayai dengan hutang.

3. Rasio aktivitas atau activity ratios
Rasio-rasio untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan
sumber dananya.

4. Rasio keuntungan atau profitability ratios
Rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur keefektivitas perusahaan dalam
mendapatkan keuntungan.
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5. Rasio penilaian atau valuation ratios
Rasio-rasio untuk mengukur kemampuan manajemen untuk menciptakan nilai
pasar agar melebihi biaya modalnya.

Menurut Sutrisno (2013: 222-230) bagian-bagian dari rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas, rasio keuntungan dan rasio penilaian yaitu:

1. Rasio likuiditas terdiri dari:
a. Current Ratio
b. Quick Ratio
c. Cash Ratio
2. Rasio solvabilitas terdiri dari:
a. Total Debt to Total Asset Ratio
b. Debt to Equity Ratio
c. Times Interest Earned Ratio
d. Fixed Charge Coverage Ratio
e. Debt Service Ratio
3. Rasio aktivitas terdiri dari:
a. Perputaran Persediaan
b. Perputaran Piutang
c. Perputaran Aktiva Tetap
d. Perputaran Aktiva
4. Rasio keuntungan terdiri dari:
Profit Margin
Return On Asset
Return On Equity
Return On Investment
. Earning Per Share
5. Rasio Penilaian terdiri dari:
a. Price Earning Ratio
b. Market to Book Value Ratio
Menurut Kasmir (2011: 113) keuntungan dari penggunaan rasio profitabilitas

o0 o

adalah:

1. Dapat menilai kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban pada pihak
lainnya.

2. Menilai kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban bersifat tetap.

3. Mengetahui keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap dan
modal.

4. Guna mengambil keputusan penggunaan sumber dana ke depan.

Menurut Kasmir (2011: 114) rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas dibagi
menjadi dua yaitu:

1. Rentabilitas ekonomi, yaitu dengan membandingkan laba usaha dengan
seluruh modal (modal sendiri dan modal asing).
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2.

Rentabilitas usaha (sendiri), yaitu dengan membandingkan laba yang
disediakan untuk pemilik dengan modal sendiri. Rentabilitas tinggi lebih
penting dari keuntungan yang besar.

Menurut Kasmir (2011: 115): rasio penilaian memberikan ukuran kemampuan

manajemen dalam menciptakan nilai pasar usahanya di atas biaya invetasi seperti:

1.
2.

Rasio harga saham terhadap pendapatan.
Rasio nilai pasar saham terhadap nilai buku.

Menurut Wild, Subramanyam, dan Hasley (2005: 36) faktor-faktor yang

mempengaruhi rasio adalah: “Di luar aktivitas operasi internal yang memengaruhi rasio

perusahaan, kita juga harus menyadari dampak peristiwa ekonomi, faktor industri,

kebijakan manajemen dan metode akuntansi.”

Menurut Kasmir (2011: 117-118) kelemahan rasio keuangan adalah sebagai

berikut:
1.

No o

Data keuangan disusun dari data akuntansi. Kemudian, data tersebut
ditafsirkan dengan berbagai macam cara, misalnya masing-masing perusahaan
menggunakan:

a. Hubungan antara rentabilitas ekonomi dengan rentabilitas modal sendiri.

b. Hubungan antara rasio hutang dengan rentabilitas modal sendiri.

Prosedur pelaporan yang berbeda, mengakibatkan laba yang dilaporkan
berbeda pula, (dapat naik atau turun), tergantung prosedur pelaporan keuangan
tersebut.

Adanya manipulasi data, artinya dalam menyusun data, pihak penyusun tidak
jujur dalam memasukkan angka-angka ke laporan keuangan yang mereka
buat. Akibatnya hasil perhitungan rasio keuangan tidak menunjukkan hasil
yang sesungguhnya.

Perlakuan pengeluaran untuk biata-biaya antara satu perusahaan dengan
perusahaan lainnya berbeda. Misalnya biaya riset dan pengembangan, biaya
perencanaan pension, merger, jaminan kualitas pada barang jadi dan cadangan
kredit macet.

Penggunaan tahun fiskal berbeda juga dapat menghasilkan perbedaan.
Pengaruh musiman mengakibatkan rasio komperatif akan ikut berpengaruh.
Kesamaan rasio keuangan yang telah dibuat dengan standar industri belum
menjamin perusahaan berjalan normal dan telah dikelola dengan baik.

Sedangkan menurut Sawir (2005: 44) keterbatasan analisis rasio antara lain:

1.

2.

3.

Kesulitan dalam mengidentifikasi kategori industri dari perusahaan yang
dianalisis apabila perusahaan tersebut bergerak di beberapa bidang usaha.
Rasio disusun dari data akuntansi dan data tersebut dipengaruhi oleh cara
penafsiran yang berbeda dan bahkan bias merupakan hasil manipulasi.
Perbedaan metode akuntansi akan menghasilkan perhitungan yang berbeda,
misalnya perbedaan metode penyusutan atau metode penilaian persediaan.
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4. Informasi rata-rata industri adalah data umum dan hanya merupakan
perkiraan.

Menurut Kasmir (2011: 121): kondisi perusahaan yang aman dapat dilihat dari
komposisi masing-masing aktiva, hutang dan modalnya. Agar suatu perusahaan
dikatakan dalam kondisi yang aman perusahaan tersebut harus menunjukkan:

1. Tingkat pengembalian yang rendah.

2. Dasar Modal yang besar.

3. Pertumbuhan yang lambat.

4. Hutang dan aktiva jangka pendek sedikit.

Menurut Kasmir (2011: 121) Sedangkan persyaratan agar suatu perusahaan
dikatakan dalam kondisi tidak aman adalah:

Tingkat pencairan aktiva yang tinggi (aktiva sulit dicairkan nilainya).
Aktiva jangka panjang tinggi.

Dana dari luar lebih dari 50 persen bisnis.

Dasar modal kecil.

Pertumbuhan yang tinggi.

Pendapatan sangat fluktuatif.

ISR SRR

METODE PENELITIAN
1. Bentuk Penelitian
Dalam Penelitian ini, bentuk penelitian yang digunakan penulis adalah bentuk
penelitian deskriptif dalam bentuk studi kasus pada perusahaan PT Adhi Karya
(Persero), Thk. dan entitas anak.
2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan-data dan informasi sekunder
yang berkaitan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
studi dokumenter.
3. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan, maka penulis menggunakan
metode kuantitatif dan metode kualitatif. Alat analisis yang digunakan adalah rasio-
rasio keuangan sebagai berikut:

a. Rasio Likuiditas

Aktiva Lancar

1) Current Ratio =
Hutang Lancar

Aktiva Lancar — Persediaan

2) Quick Ratio =

Hutang Lancar
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Kas + Efek
Hutang Lancar

3) Cash Ratio =

Aktiva Lancar—Hutang Lancar

4) Working Capital to Total Assets Ratio = .
Total Aktiva

Rasio Solvabilitas

Total Hutang

1) A0 = Total Aktiva

Total Hutang

2) Total Debt to Equity Ratio = Modal Sendiri

Hutang Jangka Panjang
Modal Sendiri

3) Long Term Debt to Equity Ratio =

EBIT (Earning Before Interest and Tax)

4) Times Interest Earned Ratio =
Bunga

Rasio Aktivitas

Harga Pokok Penjualan

1) Inventory Turnover = _
Persediaan Rata—rata

360 Hari
Inventory Turnover

2) Average Age of Inventory =

Penjualan Kredit

3) Receivable Turnover = —
Piutang Rata—Rata

Piutang Rata—rata x 360

4) Average Age of Receivable = — e

Penjualan Bersih
Total Aktiva

5) Total Assets Turnover =

Penjualan Bersih
Total Aktiva Tetap

6) Fixed Assets Turnover =

Penjualan Bersih

7) Working Capital Turnover = —
Aktiva Lancar—Hutang Lancar

Rasio Profitabilitas

Penjualan Bersih—HPP
Penjualan Bersih

1) Gross Profit Margin =

EBIT
Penjualan Bersih

2) Profit Margin =

EAT (Earning After Tax)
Penjualan Bersih

3) Net Profit Margin =

) . EBIT
4) Basic Earning Power = ———
) asic ka g Fowe Total Aktiva
EAT
5) Returnon Investment = —————
Total Aktiva
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EAT
Modal Sendiri

6) Return on Equity =
PEMBAHASAN
1. Perhitungan Kinerja Keuangan Perusahaan
a. Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas (liquidity ratios) merupakan rasio-rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang
jangka pendeknya. Rasio likuiditas terdiri dari empat rasio sebagai berikut:
1) Current Ratio, semakin tinggi maka semakin besar kemampuan perusahaan
untuk melunasi hutang-hutangnya.
2) Quick Ratio, semakin tinggi maka semakin besar kemampuan perusahaan
untuk membayar hutang.
3) Cash Ratio, semakin tinggi maka semakin besar kemampuan perusahaan
untuk membayar hutang yang segera harus dibayar dengan kas yang tersedia.
4) Working Capital to Total Assets Ratio semakin tinggi maka semakin besar
jumlah modal kerja bersih yang tersedia.
b. Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas (leverage ratios/debt management ratio) menunjukkan
seberapa besar kebutuhan dana perusahaan dibelanjai dengan hutang. Rasio
solvabilitas terdiri dari empat rasio sebagai berikut:
1) Debt Ratio, semakin rendah, semakin kecil jumlah aktiva yang dibiayai oleh
hutang atau modal yang berasal dari kreditur.
2) Total Debt to Equity Ratio, semakin rendah maka semakin kecil modal
sendiri yang digunakan untuk menjamin keseluruhan hutang.
3) Long Term Debt to Equity Ratio, semakin rendah maka semakin kecil bagian
modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jangka panjang.
4) Times Interest Earned Ratio, semakin tinggi maka semakin besar
kemampuan laba operasi untuk membayar beban bunga.
c. Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas (activity ratio/assets management ratio) ini mengukur
seberapa besar efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber dananya.

Rasio aktivitas terdiri dari tujuh rasio sebagai berikut:
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1) Inventory Turnover, semakin tinggi maka semakin besar perputaran dana
yang tertanam dalam persediaan tersebut.

2) Average Age of Inventory, semakin rendah maka semakin kecil waktu rata-
rata persediaan barang berada di gudang.

3) Receivable Turnover, semakin tinggi maka semakin besar kemampuan dana
yang tertanam dalam piutang berputar dalam suatu periode tertentu.

4) Average Age of Receivable, semakin rendah maka semakin kecil dana yang
terikat atau tertanam dalam piutang.

5) Total Assets Turnover, semakin tinggi maka semakin besar kemampuan
modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan
pendapatan.

6) Fixed Assets Turnover, semakin tinggi maka semakin besar tingkat
efektivitas penggunaan aktiva tetap dalam menghasilkan pendapatan.

7) Working Capital Turnover, semakin tinggi maka semakin besar jumlah
perputaran dana yang tertanam dalam modal kerja berputar selama setahun.

d. Rasio Profitabilitas
Rasio profitabilitas (profitability ratios) untuk mengukur seberapa besar
tingkat keuntungan yang dapat diperoleh oleh perusahaan. Rasio profitabilitas
terdiri dari enam rasio sebagai berikut:

1) Gross Profit Margin, semakin tinggi maka semakin besar perolehan laba
kotor dari laba kotor dari setiap rupiah penjualan.

2) Profit Margin, semakin tinggi maka semakin besar perolehan laba bersih
operasi yang dihasilkan dari setiap penjualan/pendapatan.

3) Net Profit Margin, semakin tinggi maka semakin besar perolehan laba bersih
setelah pajak yang dihasilkan dari penjualan.

4) Basic Earning Power, semakin tinggi semakin besar kemampuan dari modal
untuk menghasilkan laba bersih sebelum bunga dan pajak.

5) Return On Investment, semakin tinggi maka semakin besar modal yang
ditanamkan dalam keseluruhan aktiva menghasilkan laba bersih.

6) Return On Equity, semakin tinggi semakin besar penghasilan bersih yang
diperoleh atas modal yang diinvestasikan.
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Berikut adalah tabel rekapitulasi hasil perhitungan rasio-rasio yang telah

diuraikan di atas:

TABEL 1
PT ADHI KARYA (PERSERO), Tbk. DAN ENTITAS ANAK
REKAPITULASI RASIO LIKUIDITAS, SOLVABILITAS, AKTIVITAS

DAN PROFITABILITAS
TAHUN 2009 S.D 2013

Rasio 2000 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013
1. Likuiditas
a. Current Ratio 106,64% | 119,28% | 112,50% | 124,44% | 139,10%
b. Quick Ratio 103,80% | 117,47% | 111,10% | 122,45% | 136,63%
c. Cash Ratio 7,09% 7,12% 11,33% 16,21% 29,66%
. \F’Qvaot'irg'”g Capital to Total Assets | 158 gg00 | 15134% | 169,48% | 166,86% | 160,90%
2. Solvabilitas
a. Debt Ratio 86,84% 82,39% 83,80% 85,00% 84,07%
b. Total Debt to Equity Ratio 668,57% | 467,87% | 517,24% | 566,61% | 527,78%
c. Long Term Debt to Equity Ratio 76,24% 75,96% 24,95% 71,01% 105,32%
d. Times Interest Earned Ratio 408 Kali | 3,99Kali | 4,75Kali | 594 Kali | 7,62 Kali
3. Aktivitas
a. Inventory Turnover 19,34 Kali | 53,73 Kali | 91,47 Kali | 72,08 Kali | 61,89 Kali
b. Average Age of Inventory 19 Hari 7 Hari 4 Hari 5 Hari 6 Hari
c. Receivable Turnover 6,30 Kali | 4,68 Kali | 6,89 Kali | 6,95 Kali | 6,89 Kali
d. Average Age of Receivable 57 Hari 77 Hari 52 Hari 52 Hari 52 Hari
e. Total Assets Turnover 1,37 Kali | 1,15Kali | 1,10Kali | 0,97 Kali | 1,01 Kali
f.  Fixed Assets Turnover 31,30 Kali | 30,44 Kali | 30,31 Kali | 40,69 Kali | 36,13 Kali
g. Working Capital Turnover 26,81 Kali | 8,65 Kali | 10,98 Kali | 5,33 Kali | 3,83 Kali
4. Profitabilitas
a. Gross Profit Margin 109,29% | 114,31% | 112,32% | 114,33% | 113,86%
b. Profit Margin 5,70% 7,54% 6,18% 6,71% 8,40%
c. Net Profit Margin 2,11% 3,35% 2,73% 2,80% 4,17%
d. Basic Earning Power 7,81% 8,69% 6,77% 6,50% 8,46%
e. Return On Investment 2,89% 3,86% 2,99% 2,71% 4,20%
f.  Return On Equity 22,28% 21,92% 18,45% 18,06% 26,38%
Sumber: Data Olahan, 2015
PENUTUP
1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil perhitungan dengan menggunakan rasio keuangan pada

laporan keuangan pada PT Adhi Karya (Persero), Tbk. dan entitas anak periode

tahun 2009 sampai dengan tahun 2013, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam

perhitungan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas
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dengan perolehan hasil terbaik masing-masing terjadi pada tahun 2013, tahun 2010,
tahun 2011, dan tahun 2013.
2. Saran-saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan dari hasil penilaian serta
kesimpulan dari kinerja keuangan perusahaan adalah melihat hasil perhitungan rasio
solvabilitas dengan perolehan cukup tinggi, maka perusahaan harus berusaha
mengimbangi antara penggunaan hutang yang semakin meningkat setiap tahunnya
dan mengontrol jumlah piutang yang cukup besar agar dapat mengurangi kerugian

dari piutang.
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